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ABSTRAK

Pencapaian kualitas perangkat lunak dapat dinilai melalui pengukuran. Ada banyak atribut-
atribut perangkat lunak yang dapat diukur. Jumlah atribut yang digunakan dalam pengukuran
tergantung pada banyaknya informasi yang ingin diperoleh melalui pengukuran. Contohnya,
ketika seorang mengjer proyek ingin memperoleh informasi mengenai tingkat kehandalan dari
perangkat lunak yang dikembangkan maka atribut-atribut yang diukur adalah seperti jumlah
kesalahan yang mungkin terjadi dalam kurun waktu tertentu, jumlah fungsi, jumlah baris kode,
kerumitan, dan ujicoba yang dilakukan untuk memastikan tingkat kesalahan yang mungkin terjadi
selama proses pengembangan perangkat lunak. Pada akhirnyainformasi-informas tersebut akan
digunakan untuk mendukung fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian. Banyaknya standar kualitas yang ada saat ini menunjukkan
bahwa begitu pentingnya pencapaian sebuah kualitas. Pentingnya kualitas perangkat lunak
memang masi h diperhadapkan pada banyaknya standar kualitas yang ada. Para ahli rekayasa
perangkat |unak tampaknya masih memerlukan sedikit waktu untuk menetapkan sebuah standar
tunggal yang dapat menggugurkan standar-standar kualitas yang banyak ini. Di sis lain,
pencapai an kualitas perangkat |unak tidak bisa menunggu sampai standar tunggal itu ditetapkan.
Tujuan dari penditian yaitu mendapatkan nilai kualitas perangkat lunak Prodi Teknik
Informatika Uika Bogor. Pendlitian ini dilakukan dengan teknik kuantitatif. Penelitian ini adalah
penerapan dari teori-teori mengenai kualitas perangkat lunak, dan dilakukan sebagai
pembuktian teori-teori tersebut. Secara skematik, metode penelitian dilakukan dengan beberapa
tahapan kumpulan data dan analisis. Hasil yang diperoleh berupa pengumpulan data pada
perangkat lunak, perhitungan indikator kualitas 1SO 9126 yang meliputi indikator kualitas
reliabilitas, indikator kualitas effisiensi. Berdasarkan hasil tersebut, maka ditarik kesimpulan
sesuai tujuan penelitian dengan pengujian indikator kualitas 1SO 9126 menyatakan perangkat
lunak tersebut baik.

Kata kunci: 1s0 9126, Reliability,Efficiency,Software Quality

Abstract

Achieving software quality can be assessed through measurement. There are many measurable
software attributes. The number of attributes used in measurement depends on the amount of
information you want to obtain through measurement. For example, when a project manager
wants to obtain information about the level of reliability of the software devel oped, the measured
attributes are like the number of errors that may occur in a certain period of time, number of
functions, number of lines of code, complexity, and testing to ensure the level of errorsthat might
occur during the softwar e devel opment process. In the end, theinformation will be used to support
management functions such as planning, organizing, implementing, and controlling. The many
quality standards that exist today indicate that the importance of achieving a quality. The
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importance of quality software is still faced with the many existing quality standards. Software
engineers still need a little time to set a single standard that can invalidate many of these quality
standards. On the other hand, achieving software quality cannot wait until a single standard is
established. The purpose of the research isto get the quality value of the Informatics Engineering
Sudy Program Uika Bogor software. This research was conducted with quantitative techniques.
This research is the application of theories regarding the quality of software, and is carried out
as proof of these theories. Schematically, the research method is carried out with several stages
of data collection and analysis. The results obtained in the form of data collection on software,
calculation of 1SO 9126 quality indicators which include indicators of quality reliability,
efficiency quality indicators. Based on these results, conclusions are drawn according to the
resear ch objectives by testing the quality indicators of | SO 9126 stating that the software is good.

Key words: 190 9126, Reliability, Efficiency, Software Quality

1. PENDAHULUAN

Pencapaian kualitas perangkat lunak
dapat dinilar melalui pengukuran. Ada
banyak atribut-atribut perangkat lunak yang
dapat diukur. Jumlah atribut yang digunakan
dalam  pengukuran tergantung pada
banyaknya informasi yang ingin diperoleh
melalui  pengukuran. Contohnya, Kketika
seorang menegjer proyek ingin memperoleh
informasi mengenai tingkat kehandalan dari
perangkat lunak yang dikembangkan maka
atribut-atribut yang diukur adalah seperti
jumlah kesalahan yang mungkin terjadi
dalam kurun waktu tertentu, jumlah fungsi,
jumlah baris kode, kerumitan, dan ujicoba
yang dilakukan untuk memastikan tingkat
kesalahan yang mungkin terjadi selama
proses pengembangan perangkat lunak. Pada
akhirnya informasi-informasi tersebut akan
digunakan untuk mendukung fungsi-fungsi
manaj emen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pel aksanaan, dan
pengendalian[l]. I1SO 9126 merupakan
sebuah standar international yang diterbitkan
oleh 1SO untuk evaluas kualitas perangkat
lunak dan merupakan pengembangan dari
ISO 9001. Ada enam ukuran kualitas yang
ditetapkan oleh 1SO 9126, vyaitu
fungsionalitas, kehandalan (reliability),
kebergunaan (usability), efisiend,
portabilitas, serta keterpeliharaan
(maintainability)[2].

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk mempelgjari suatu jaringan.
Oleh karena itu, penulis mengambil bahan
dengan judul  “Pengukuran  Kualitas
Perangkat Lunak Prodi Teknik Informatika

UikaBogor Menggunakan 1SO 9126 dengan
harapan mampu mendapatkan nilai kualitas
perangkat lunak Prodi Teknik Informatika
Uika Bogor yang mampu menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak Prodi Teknik
Informatika Uika Bogor untuk dijadikan
sebagal bahan pengembangan kualitas
perangkat lunak tersebut dan hasil penelitian
ini dapat bermanfaat bagi penelitian sgenis
sehingga dapat digunakan sebagai referens
dalam melakukan penilaian terhadap kualitas
perangkat lunak sesuai dengan 1SO 9126 .

2. METODE PENELITIAN

2.1 Idenditifikas Masalah
a) Masdah vyang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah analisis kualitas
perangkat lunak prodi teknik informatika
berdasarkan SO 9126.

b) Analisis yang dilakukan pada tahap ini
adalah anadlisis terhadap  kualitas
perangkat lunak aplikasi website prodi
teknik informatika. Sementara
pengumpulan data dilakukan dengan
mel akukan studi litelatur dan analisisdata.

2.2 Sudy Literatur

Kualitas perangkat lunak
merupakan keberadaan karakteristik dari
suatu produk yang dijabarkan dalam
kebutuhannya, artinya kita harus melihat
terlebih dahulu karakteristik-karakteristik
apa yang berhubungan atau tidak dengan
kebutuhan-kebutuhan yang diiinginkan
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oleh pengguna komputer (user). Kualitas
perangkat lunak juga didefinisikan
sebagai “kesesuaian yang diharapkan
pada semua perangkat lunak yang
dibangun dalam ha fungs perangkat
lunak yang diutamakan dan unjuk kerja
perangkat lunak, standar pembangunan
perangkat lunak yang terdokumentasi dan
karakteristik yang ditunjukkan oleh
perangkat lunak”. Definisi tersebut
terdapat 3 ha yang perlu diperhatikan,
yaitu:

1. Kebutuhan perangkat lunak adalah
pondasi ukuran kualitas perangkat lunak,
Jika perangkat lunak tidak sesuai dengan
kebutuhan yang ditentukan maka kualitas
pun kurang.

2. Jika menggunakan suatu standar untuk
pembangunan perangkat lunak maka jika
perangkat lunak tidak memenuhi standar
tersebut maka dianggap  kurang
berkualitas.

3. Seringkali ada kualitas yang secara
langsung diutarakan seperti kemudahan
penggunaan dan pemeliharaan yang baik.
Kualitas perangkat lunak dipertanyakan
jika tidak memenuhi kebutuhan ini.
Mengetahui kesulitan pada definisi
kualitas perangkat lunak yang baik
dengan cara, misanya menjadikan
kesenangan kepada kesalahan perangkat
lunak yang dapat ditolerir dan diperbaiki.
Untuk beberapa ‘ketahanan’(robustness)
yang berarti toleransi kesalahan input
pada perangkat  lunak, dengan
kemampuan untuk merubah kode
program tanpa menampilkan kesalahan.
Standar SO 9126 pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1991 melaui
pertanyaan tentang definis kuaitas
perangkat lunak. Dokumen halaman-13
yang adli didesain sebagal fondasi Iebih
jauh, lebih detail, dan memiliki standar
yang dapat diolah. Dokumen standar 1SO
9126 sangat panjang. Hal ini dikarenakan
orang memiliki motivas berbeda yang
memungkinkan untuk tertarik pada
kualitas perangkat lunak :

a Acquirer adalah orang yang
memperoleh  perangkat lunak dari
supplier eksternal.
b. Developer adalah orang yang
membangun produk perangkat lunak.
c. Evaluator independent adalah orang
yang menetapkan kualitas produk
perangkat lunak — tidak untuk dirinya
sendiri tetapi untuk komunitas user —
misalnya melalui jenis tool tertentu dari
sebuah perangkat lunak sebagai bagian
dari aktifitas profesional. 1SO 9126 telah
membagi dokumen menjadi tiga bagian
kebutuhan. Disamping ukuran bagian
dokumentasi, ISO 9126 tidak hanya
mendefinisikan atribut kualitas perangkat
lunak. Standard 1SO 14598 memisahkan
prosedur yang seharusnya dibawa saat
menaksir dergat produk perangkat lunak
untuk  menyesuaikan  diri pada
karakteristik kualitas 1SO 9126 yang
dipilih. Hal ini mungkin sga tidak
diperlukan, tetapi disetujuinya SO 14598
dapat digunakan untuk menyelesaikan
penilaian dalam membedakan bagian
karakteristik kualitas pada | SO 9126 yang
dibutuhkan. Perbedaan antara atribut
kualitas internal dan eksternal telah
dicatat, ISO 9126 juga memperkenalkan
tipe kualitas — quality in use — dimana
mengikuti el emen yang telah diketahui :
1. Effectiveness merupakan kemampuan
untuk mencapa tujuan user melalui
akurasi dan kelengkapan.

2.  Productivity merupakan upaya
menghindari  kelebihan  penggunaan
sumber daya, seperti biaya staff dalam
mencapal tujuan user.

3. Safety merupakan upaya menghindari
kejahatan level resiko untuk orang dan
entitas lain seperti business, perangkat
lunak, property dan lingkungan.

4. Satisfaction merupakan kepuasan user
dalam menggunakan perangkat lunak.
User pada konteks ini adalah orang yang
tidak hanya bekerja secara nyata pada
sistem perangkat lunak yang akan dibuat,
tetapi juga orang yang akan merawat dan
meningkatkan perangkat lunak. Ide
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kualitas dalam penggunaan underlines
adalah Bagaimana mempersiapkan
kualitas perangkat lunak sebagai atribut
yang tidak hanya berlaku pada perangkat
lunak tetapi juga pada konteks
penggunaan. Mengambil skenario 10E
sebagai contoh, misalnyavariasi prosedur
invoicing yang akan dipertimbangkan,
tergantung pada tipe produk yang akan
disgjikan. Hal ini mungkin sgja terdapat
perbedaan input yang dibutuhkan pada
situasi yang berbeda untuk perhitungan
jumlah klien. Katakan invoices 95% yang
digunakan dimiliki tipe produk A dan
sisanya 5% ke produk B. Jika perangkat
lunak ditulis secara khusus untuk aplikasi
ini, maka di samping pengujian yang
baik, beberapa kesalahan yang mungkin
akan ditemukan, terdapat pada cara
sistem operasional. Selagi dilaporkan dan
diperbaiki, perangkat lunak mungkin sgja
dapat menjadi lebih ‘dewasa’ sehingga
kesdahan perangkat lunak menjadi
jarang. Hal ini terjadi jika ada kecepatan
menukar antara produk B lebih mudah
mengeluarkan faktur daripada
peningkatan jumlah transaksi produk B.
Oleh karena itu, perubahan penggunaan
perangkat lunak harus melibatkan
perubahan kebutuhan perangkat lunak,
apa yang dapat diterima ke satu user
mungkin tidak diterima oleh user lain.
ISO 9126 mengidentifikass enam
karakteristik kualitas perangkat lunak
utamayaitu:

1. Functionality, kemampuan menutupi
fungsi produk perangkat lunak yang
menyediakan kepuasan kebutuhan user.
2. Rdiability, kemampuan perangkat
lunak untuk perawatan dengan level
performans.

3. Usahility, kemampuan yang
berhubungan dengan penggunaan
perangkat lunak.

4, Efficiency, kemampuan yang

berhubungan dengan sumber daya fisik
yang digunakan ketika perangkat lunak
dijalankan.

5. Maintainanility, kemampuan yang
dibutuhkan untuk membuat perubahan

perangkat lunak
6. Portability, kemampuan yang
berhubungan  dengan kemampuan
perangkat lunak vyang dikirim ke
lingkungan berbedq 3].
221 Dasar - dasar
Perangkat L unak

Suatu rekayasa Perangkat Lunak
perlu memahami dasar maksud dari
karakteristik, dan konsep kualitas dan
nilainya untuk perangkat lunak di bawah
pengembangan  atau  pemeliharaan.
Konsep yang penting adalah bahwa
kebutuhan perangkat lunak
menggambarkan karakteristik kualitas
dari perangkat lunak yang diperlukan dan
mempengaruhi kriteria metode
pengukuran untuk menerima Kkriteria
penilai karakteristik tersebut[4].
222 Modd dan  Karakteristik
Perangkat Lunak

Istilah untuk karakteristik kualitas
perangkat lunak berbeda dengan satu
taksonomi (atau model dari kualitas
perangkat lunak terhadap yang lainnya,
masing — masing model barangkali
mempunyai sejumlah tingkatan hierarkis
yang berbeda dan perbedaan jumlah total
karakteristik. Banyak pendliti sudah
menghasilkan  model karakteristik
kualitas perangkat lunak atau atribut yang
bermanfaat untuk pendiskusian,
perencanaa, dan penilaian kualitas dari
produk perangkat lunak. 1SO/IEC telah
menggambarkan tiga model kualitas
produk perangkat lunak (kualitasinternal,
kualitas eksternal, dan kualitas yang
digunakan) dan sekumpulan bagian yang
terkait[4].

Kualitas

2.2.3 Kualitas Proses Perangkat
L unak

Mangemen kualitas perangkat
lunak dan kualitas proses perangkat lunak
mempunyai  hubungan langsung pada
kualitas dari produk perangkat lunak.
Model dan kriteria yang mengevauasi
kemampuan dari organisasi perangkat
lunak digunakan terutama  untuk
merancang organisasi dan pertimbangan
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mangemen, tercakup dalam perangkat
lunak. Mangjemen kualitas perangkat
lunak dan proses perangkat lunak tentu
sga tidak mungkin untuk sepenuhnya
mencirikan kualitas proses dari kualitas
produk. Kualitas proses memengaruhi
karakteristik  kualitas dari  produk
perangkat lunak, yang pada gilirannya
memengaruhi  kualitas  penggunaan
(quality-in-use). Ada dua standar kualitas
yang penting, vyaitu TicKIT, yang
mempunyai dampak pada kualitas
perangkat lunak, dan standar 1SO9001
bersama dengan petunjuknya untuk
aplikas pada perangkat lunak. Standar
industry yang lain pada kualitas
perangkat lunak adalah CMMI. CMMI
bertujuan untuk menyediakan panduan
peningkatan proses. Area proses spesifik
yang berhubungan dengan mangemen
kualitas adalah :

1. Jaminan kualitas proses dan produk

2. Proses verifikasi

3. Proses pengesahan.

CMMI menggolongkan review
dan audit sebagai metode verifikasi dan
bukan sebagai proses spesifik. Pada
awalnya, beberapa perdebatan terjadi
untuk mengetahui apakah 1SO9001 atau
CMMI harus digunakan oleh perekayasa
perangkat lunak. Untuk memastikan
sebuah kualitas. Perdebatan ini secara
luas diterbitkan dan sebagai hasilnya,
posis telah diambil oleh keduanya dan
memilih sertifikasi 1SO9001 yang dapat
membantu dalam mencapai  tingkat
kematangan yang lebih tinggi dari
CMMI[5].

224 Jaminan Kualitas Perangkat
Lunak

Proses Software quality
assurance (SQA) menyediakan jaminan
bahwa proses dan produk perangkat |unak
didadam sklus hidup proyek
menyesuaikan diri terhadap kebutuhan
yang telah ditetapkan dengan
perencanaan, penetapan, dan melakukan
sekumpulan aktivitas untuk menyediakan
kepercayaan yang cukup, yaitu kualitas

yang dibangun ke dalam perangkat |unak.
Maksudnya adalah untuk memastikan
bahwa masalah dinyatakan dengan jelas
dan cukup, dan solus kebutuhan
digambarkan dan dinyatakan dengan
baik. SQA melakukan pencarian tuntuk
memelihara kualitas sepanjang
pengembangan dan pemeliharaan produk
dengan pelaksanaan dari  berbagai
aktivitas pada masing-masing langkah
yang dapat mengakibatkan identifikasi
awa dari masaah. Peran SQA yang
berkaitan dengan proses yang digunakan
untuk memastikan bahwa proses yang
direncanakan dapat diterapkan sesual
dengan rencana, dan proses pengukuran
yang relevan disgjikan kepada organisasi
yang sesuai. Rencana SQA
menggambarkan jaminan yang akan
digunakan untuk memastikan bahwa
perangkat lunak yang dikembangkan
untuk produk spesifik memberikan suatu
kepuasan kebutuhan pengguna dan
kualitas yang paling tinggi yang mungkin
ada didaam batasan proyek. Untuk
melakukannya, target kualitas harus
dipahami dan telah tergambar dengan
jelas. Usahaini harus mempertimbangkan
managjemen, pengembangan dan rencana
pemeliharaan perangkat lunak. Rencana
SQA mengidentifikasi dokumen, standar,
praktik, dan konvensi yang mengukur
proyek dan bagaimana mereka diperiksa
dan dimonitor untuk memastikan
ketercukupan dan pemenuhan. Rencana
SQA juga mengidentifikasi ukuran,
teknik statik, prosedur untuk laporan
masalah dan tindakan korektif, sumber
daya (tool, teknik, dan metodologi),
keamanan untuk fisik media, pelatihan,
dokumentasi dan laporan SQA[6].
2.25 Pengertian Perangkat L unak
Perangkat lunak yaitu
sekumpulan instruks yang diberikan
untuk mengendalikan perangkat keras
komputer. Perangkat lunak terdiri dari
item-item/objek-objek yang merupakan
konfigurasi dari:
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1) Program perintah  (program
komputer) yang bila dieksekusi
memberikan
fungsi dan unjuk kerja seperti

yang diinginkan

2) Dokumen menggambarkan

operas dan kegunaan program

3) Data :struktur data yang
memungkinkan program
memanipulas informasi secara

proporsional.
Perangkat lunak  merupakan
produk dari perusashaan  pembuat

perangkat lunak  yang banyak
bermunculan sehubungan dengan
kebutuhan berbagai masalah pekerjaan
yang membutuhkan waktu singkat oleh
pemaka komputer saat ini. Perangkat
lunak adalah obyek tertentu yang dapat
dijalankan seperti kode sumber, kode
objek, atau sebuah program yang
lengkap. Produk perangkat lunak
memiliki pengertian pernagkat lunak
yang ditambahkan dengan semua item
dan pelayanan pendukung yang secara
keseluruhan dapat memenuhi kebutuhan
pemakai. Produk perangkat lunak
memiliki banyak bagian yang meliputi
manual, referens, tutorial, instruksi
instalasi, data sampel, pelayanan
pendidikan, pelayanan pendukung teknis
dan sebagainya. Para insinyur perangkat
lunak menghasilkan produk perangkat
lunak bukan hanya perangkat lunak sgja,
semua yang dihasilkan oleh proyek
Perangkat lunak adalah produk kerja
(work product). Produk kerjameliputi :
1. Dokumen engineering yang dipakai
untuk menentukan, mengontrol, dan
memantau usaha kerja.
2. Objek vyang dijalankan seperti
prototype, kendali test (test harness), dan
piranti pengembangan tujuan khusus.
3. Data yang digunakan untuk testing,
melacak proyek dan sebagainya.
Komputer memerlukan program-
program penunjang, Yyang biasanya
disebut dengan perangkat lunak sistem
yang akan digunakan untuk
mengoperasikan  aplikasi  perangkat

lunak. Perangkat lunak pada dasarnya
merupakan perilaku dinamis dari suatu
program komputer, sedangkan program
adalah ekspresi intelektual yang dapat
dirancang oleh seorang pemaka pada
tingkatan tertentu. Program akan terdiri
dari algoritma-algoritma yang terstruktur
bahkan akan mengarah atau berorientasi
kepada objek tertentu yang diinginkan
oleh si pembuat program. Program akan
diterjemahkan (Kompilasi, Interpretas,
Assembly) ke dalam sintaks yang dapat
dimengerti oleh mesin untuk diproses
sesuai dengan permintaan pemakai[7].
2.2.6 Karakteristik Perangkat L unak
Penelitian dan  pemahaman
tentang karakteristik perangkat lunak
sangatlah penting, untuk memperoleh
pemahaman tentang perangkat |unak
yang pada dasarnya berbeda dengan hal -
hal lain yang dibangun oleh manusia
K etikapernagkat lunak dibuat oleh proses
kreatif manusia (analisis, desain,
konstruksi, dan pengujian) kemudian
diterjemahkan kedalam bentuk fisik.
Perangkat lunak merupakan elemen
logika dan bukan merupakan elemen
sistem fisik. Sehingga perangkat lunak
memiliki ciri yang berbedadari perangkat
keras yaitu perangkat lunak dibangun dan
dikembangkan tidak dibuat dalam bentuk
yang klasik, karena perangkat lunak tidak
pernah usang. Adapun jenis perangkat
lunak yang menjadi beberapa bagian,
yaitu :
1. Perangkat lunak sistem, kumpulan
program untuk melayani program-
program lain. Perangkat lunak ini
dicirikan dengan interaks tinggi dengan
perangkat keras. Contohnya: sistem
operasi, kompilator, text editor, utilitas
pengelolaan file dan proses
telekomunikasi.
2. Perangkat lunak waktu nyata,
Perangkat lunak yang memonitor
menganalisismengendalikan  kegjadian
dunianyatadi saat terjadinya. Komponen
perangkat lunak waktu nyata antar lain
komponen yang mengumpulkan
infformasi  dari lingkungan eksternal
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komponen analisis yang mentransformasi
informasi ke format yang diperlukan
aplikasi dan komponen pemantauan
(monitoring) yang  mengkoordinasi
semua komponen lain sehingga dapat
mencari tanggapan secara waktu nyata.
3. Perangkat lunak rekayasa dan sains,
Perangkat lunak untuk menyelesaikan
persoalan rekayasa dan sains. Contohnya
Perangkat lunak untuk astronomi,
volkanologi, biologi molekuler sampa
manufaktur , CAD, simulasi sistem dan
sebagainya.

4. Perangkat lunak tempelan (embedded
perangkat lunak), perangkat lunak ini
berada di ROM (Read Only Memory)
untuk mengendali produk - produk
consumer dan sistem industri. Produk
intelgen telah menjadi biasa di produk
consumer. Perangkat lunak ini melakukan
fungs sangat terbatas dan esoterik
(seperti kendali keypad di  oven
mikrowave) atau menyediakan fungs
signifikan dan kemampuan kendail
(seperti fungs kendali digital di mobil
seperti kendali bahan bakar, tampilan
dashboard dan pengereman, injeksi
bahan bakar dan sebagainya).

5. Perangkat lunak berbasis web,
perangkat lunak yang bekerjasama
(berisi) dengan instruksi-instruksi yang
dapat dieksekusi (misanya CGl, HTML,
Perl, atau Java) dan data (seperti
hypertext dan beragam format visual dan
audio) menghasilkan halaman web yang
akan ditampilkan di browser. Jaringan
menjadi komputer mash  yang
menyediakan sumber daya Perangkat
lunak hampir tak terbatas yang dapat
diakses siapapun melalui jaringan.

6. Perangkat lunak intelgensia buatan,
Perangkat lunak (Al - artificial
intelegence) menggunakan agoritma
non-numerik  untuk  menyelesaikan
persoalan kompleks yang sulit dilakukan
secara analisis sederhana. Sistem pakar
jugadisebut sistem berbasi s pengetahuan,
pengenalan pola (citra dan suara),
jaringan syarat tiruan, pembuktian

teorema ,dan game playing adalah
representasi  aplikasi dalam kategori
ini[7].
2.2.7 Klasifikasi Perangkat L unak
Penjelasan mengenai klasifikas
perangkat lunak adalah sebagai berikut :
Klasifikasi perangkat lunak terdiri dari :
1. System Software, merupakan perangkat
lunak tingkat rendah yang diperlukan
untuk mengelola sumber daya komputer
dan  mendukung  produks atau
pel aksanaan suatu program aplikasi.
a) Operating Systems Software
(Perangkat Lunak Sistem Operas),
perangkat lunak tingkat rendah yang
menangani antarmuka untuk perifer
hardware, jadwal tugas,
mengalokasikan penyimpanan, dan
menyajikan antarmuka sesuai standar
untuk pengguna ketika tidak ada
program aplikasi sedang berjaan.
(termasuk semua klien dan jaringan
sistem operasi).
b) Network Software (Perangkat
Lunak Jaringan), software yang
digunakan untuk mengontrol,
memonitor, mengelola dan
berkomunikas dengan sistem
operasi, jaringan, database, dan
aplikas  jaringan dengan cara
terintegrasi di seluruh jaringan dari
sebuah lokasi sentral. (termasuk
semua manaj emen jaringan perangkat
lunak, perangkat lunak server,
keamanan dan enkripsi perangkat
lunak, dlIl).
c) Database Management Software,
Sebuah program perangkat lunak
yang memungkinkan melakukan
penyimpanan, memodifikas dan
ekstraksi informasi dari database. Ada
berbagal jenis DBMS mula dari
sistem kecil yang berjalan pada
computer atau sistem besar yang
berjalan pada mainframe, misanya
Oracle.
d)  Development Tools and
Programming Languages Software,
software yang digunakan untuk
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membantu dalam  pembangunan
program komputer. Produk perangkat
lunak yang mendukung pengembang
profesional dalam desain,
pengembangan, dan pelaksanaan
berbagai sistem perangkat lunak.
(Termasuk semua alat pengujian SW,
program pengembangan aat dan
bahasa pemrograman  perangkat
lunak).
2. Application Software (Software
Aplikasi), program perangkat lunak yang
melakukan  fungsi  tertentu  secara
langsung untuk pengguna akhir.
a) General Business Productivity,
perangkat lunak yang digunakan
untuk tujuan bisnis umum untuk
meningkatkan produktivitas
(termasuk aplikasi office suite
seperti word prosesor,
spreadsheet, database sederhana;
grafis  aplikasi;  mangemen
proyek perangkat lunak, berbasis
komputer pelatihan software dil)
b) Home use applications,
perangkat lunak yang digunakan
di rumah untuk hiburan, referens
atau tujuan pendidikan (termasuk
game, referend, rumah
pendidikan, dll)
c¢) Cross-industry application
software, perangkat lunak yang
dirancang untuk melakukan atau
mengelola fungs bisnis tertentu
atau proses yang tidak unik untuk
industri  tertentu.  (Termasuk
software akuntansi profesional,
manajemen sumber daya
manusia, mangemen hubungan
pelanggan dan perangkat lunak,
perangkat lunak sistem informasi
geografis, halaman web/situs
desain perangkat lunak, dil)
d) Vertical market application
software, software yang
melakukan berbagai fungsi bisnis
untuk industri seperti manufaktur,
ritel, kesehatan, teknik, restoran,
dil
e) Utilities Software, sebuah

program komputer kecil yang
melakukan tugas yang sangat
spesifik. Utilitas berbeda dengan
perangkat lunak aplikasi lainnya,
dadam ha ukuran, biaya dan
kompleksitas. Contohnya
meliputi:  program  kompres,
antivirus, mesin pencari, font,

pencari datg[7].
2.3  Pengolahan Data Pada
Komputer

Data adalah suatu penggambaran
fakta, pengertian instruksi yang dapat
disampaikan dan diolah oleh manusia
atau mesin. Contoh : data berupa angka,
karakter, alphabet, ssmbol, gambar, suara
dil. Jadi pengolahan data adalah
pengubahan atau transformasi simbol-
simbol seperti nomor dan huruf untuk
tujuan peningkatan kegunaannya. Tujuan
dari pengolahan data, untuk mengambil
infformasi  adi (data) dan darinya
menghasilkan informasi lain dalam
bentuk yang berguna (hasil). Fungsi dasar
pengolahan data :

1. Mengambil progran dan data
(masukan/input).

2. Menyimpan program dan data serta
menyediakan untuk pemrosesan.

3. Menjalankan proses aritmatika dan
logika pada data yang disimpan.

4. Menyimpan hasil antaradan hasil akhir
pengol ahan.

5. Mencetak atau menampilkan data yang
disimpan atau hasil pengolahan.
Pengolahan data pada komputer meliputi

1. Pengumpulan Data

Sistem pengolahan data dirancang untuk
mengumpulkan data yang
menggambarkan tiap tindakan internal
perusashaan dan  menggambarkan
transaksinya dengan lingkungannya.

2. Pengubahan Data

Operasi pengubahan data mencakup:
pengklasifikasian, penyortiran,
pengkalkulasian, perekapitulasian,
pembandingan.

3. Penyimpanan Data

Semua data harus disimpan disuatu
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tempat sampai ia diperlukan. Data
tersebut disimpan dalam berbagai media
penyimpanan, dan file yang dismpan
disebut database.
4. Pembuatan Dokumen
Sistem pengolahan data menghasilkan
output yang dibutuhkan oleh perorangan
atau kel ompok baik di dalam maupun luar
perusshaan. Dengan  digunakannya
pengolahan data elektronik, maka
manfaat yang dapat diperoleh adalah
meminimalkan kebutuhan tenaga
manusia , ha ini karena beberapa
pekerjaan dilakukan secara otomatis oleh
peralatan bantuan seperti komputer .
Keuntungan lain adalah kemampuan
komputer untuk memproses data lebih
besar, keakuratan yang lebih besar,
kecepatan yang lebih besar, fasilitas
pengendalian otomatis dan pengolahan
secara serentak[8].
232 Konsep Jaringan Komputer
I nternet

Jaman dahulu konsep pusat
komputer dapat didefinisikan sebagai
sebuah ruangan yang beris sebuah
komputer besar tempat semua pengguna
mengolah pekerjaannya. Tetapi untuk
masa sekarang model komputer tunggal
(stand alone) yang melayani tugas-tugas
komputasi suatu organisasi telah diganti
oleh sekumpulan komputer yang terpisah
tetapi saling berhubungan dalam
melaksanakan tugasnya. Sistem ini
disebut sebagai jaringan komputer[8].

2.3.3 Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan
sekumpulan komputer berjumlah banyak
yang terpisah-pisash akan tetapi saling
berhubungan daam  melaksanakan
tugasnya. Dua buah komputer misalnya
dikatakan terkoneksi bila keduanya dapat
saling bertukar informasi. Bentuk koneksi
dapat melalui: kawat tembaga, serat
optik, gelombang mikro, satelit
komunikasi. Dalam suatu jaringan
komputer: pengguna harus secara
eksplisit:

a) Masuk atau log in ke sebuah
mesin.

b) Menyampaikan tugas dari jauh.

c) Memindahkan file-file.

d) Menangani sendiri secara umum
seluruh mangemen jaringan.

Jaringan  komputer  menjadi
penting bagi manusia dan organisasinya
karena jaringan komputer mempunyai
tujuan yang menguntungkan bagi mereka.
Tujuan jaringan komputer adalah untuk:
1. Resource sharing/berbagi sesumber:
seluruh program, peralatan dan data yang
dapat digunakan oleh setiap orang yang
ada dijaringan tanpa dipengaruhi lokas
sesumber dan pemakai. Misalnya: Staff
BIRO Akademik mengirimkan daftar
mahasiswa baru ke perpustakaan dalam
bentuk print out dengan langsung
mencetaknya di printer perpustakaan dari
komputer di BIRO akademik. Atau
sebaliknya staff perpustakaan
mendapatkan  langsung file  daftar
mahasiswa baru yang dismpan di
komputer staff BIRO akademik.

2. High reliability/kehandalan tinggi:
tersedianya sumber-sumber aternatif
kapanpun diperlukan. Misalnya pada
aplikasi perbankan atau militer, jikasalah
satu mesin  tidak bekerja, kinerja
organisas tidak terganggu karena mesin
lain mempunyai sumber yang sama.

3. Menghemat uang membangun
jaringan dengan komputer-komputer
kecil lebih murah dibandingkan dengan
menggunakan mainframe. Data disimpan
di sebuah komputer yang bertindak
sebagal server dan komputer lain yang
menggunakan data tersebut bertindak
sebagai client. Bentuk ini disebut Client-
Server.

4. Scalability/skalabilitas: meningkatkan
kinerja dengan menambahkan komputer
server atau client dengan mudah tanpa
mengganggu kinerja komputer server
atau komputer client yang sudah adalebih
dulu.

5. Medium komunikasi: memungkinkan
kerjasama antar orang-orang yang saling
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berjauhan melalui jaringan komputer baik
untuk bertukar data maupun
berkomunikasi.

6.Akses informasi luas. dapat mengakses
dan mendapatkan informasi dari jarak
jauh.

7. Komunikasi orang ke orang: digunakan
untuk berkomunikasi dari satu orang ke
orang yang lain
8. Hiburan interaktif

Dadam pengenalan jaringan
komputer, pembahasan dilihat dari dua
aspek vyaitu perangkat keras dan
perangkat lunak. Dalam perangkat keras
pengenalan meliputi jenis transmisi, dan
bentuk-bentuk jaringan komputer atau
topologi. Sedangkan dalam pembahasan
perangkat lunaknya akan meliputi
susunan protokol dan perjalanan data dari
satu komputer ke komputer lain dalam
suatu jaringan[8].

2.2 Desain sistem
Desain  penelitian yang digunakan
sebagal berikut:

1. Reliability diteliti dengan melakukan
stress testing terhadap aplikas yang
dibuat. Sress testing dilakukan dengan
menggunakan tool dari Loadlmpact dan
WAPT 8.1 untuk mendapatkan hasil uji
performa.

2. Efficiency diteliti dengan menggunakan
beberapa tools yaitu: Ydow dan
PageSpeed Insight. Hasil pengujian
akan mendapat nilai page load dan
besarnya resource yang digunakan oleh
aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang mengacu padatujuan
penelitian skrips ini  yang berjudul
Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak Prodi
Teknik Informatika  UIKA Bogor
Menggunakan 1SO 9126 dengan mengukur
reliability dan efficiency. Maka padatahap ini
akan membahas, hasil dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan.

3.1 Penghitungan Reliability

Menurut 1SO 9126 aspek reliability
berkaitan dengan usaha untuk
mempertahankan tingkat kinerja tertentu
ketika digunakan dalam kondisi tertentu.
Reliability (kehandalan) adalah kemampuan
yang diharapkan dari program untuk
melakukan fungsinya yang membutuhkan
ketelitian. Kehandalan adalah sgjauh mana
produk beroperas tanpa kegagalan dalam
kondisi tertentu selama periode waktu
tertentu. Dalam pengembangan aplikasi
terutama aplikasi yang berbasis online,
diperlukan pengujian performa dengan cara
menjalankan perangkat lunak pada waktu
yang bersamaan dan dilakukan oleh banyak
pengguna. Pengujian aspek reliability pada
penelitian dilakukan dengan menggunakan
suatu automated software untuk menguji
performaaplikasi.

3.2 Pengujian  Aspek Reliability
Menggunakan Automated Software
Pengujian  reliability  dilakukan

menggunakan tools WAPT versi 10.0.

Pengujian tersebut menggunakan 10 user

simultan dengan waktu percobaan selama 2

menit.

3.3 Pengujian Reliability Menggunakan
WAPT 10.0

Pengujian  reliability  dilakukan
menggunakan tools WAPT versi 10.0.
Pengujian tersebut menggunakan 10 user
simultan dengan waktu percobaan selama 2
menit. Hasil Pengujian perangkat lunak Prodi
Teknik Informatika berdasarkan aspek
reliability menggunakan tools WAPT 10.0.

Berdasarkan hasi| penelitian
reliability  dapat  dikatakan  “Baik”
berdasarkan kriteria standar reliability yang
ditetapkan dalam standar telcordia. Dari hasil
tersebut maka perangkat lunak Prodi Teknik
Informatika UIKA Bogor layak digunakan
untuk mendukung pengelolaan informasi
akademik mahasiswa karena sistem tersebut
telah lolos dalam uji reliability.

34  Pengujian Efficience

Faktor kualitas efficiency dilakukan
dengan menghitung rata — rata response time
yang digunakan untuk melakukan beberapa
tugas pada aplikas yang telah
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dikembangkan. Nielsen (2010) membagi
response time menjadi tiga interval. Dimana
setiap tingkatan interval tersebut
mempengaruhi  sikap user terhadap suatu
aplikas berbasis  website. Nielson
menerangkan bahwa apabila response time
lebih dari 10 detik, maka user akan
meninggalkan situs dengan segera.

35 Pengujian Efficience
M enggunakan Automated Software
Pengujian perangkat lunak website

prodi teknik informatika berdasarkan aspek

efficiency menggunkan alat ukur YSow dan
alat ukur Page Speed.

3.6 Pengujian Efficience
Menggunakan Tools GTmetrix

Pengujian  efficience  dilakukan
menggunakan tools GTmetrix. Pengujian
tersebut menggunakan 50 user simultan
dengan waktu percobaan selama 60 menit.
Hasil Pengujian perangkat lunak Prodi
Teknik Informatika berdasarkan aspek
efficience menggunakan tools Gtmetrix.

Berdasarkan pengujian efficiency
sesuai pada gambar 4.6, 4.7, 4.8, 4.9, 4.10,
maka diperoleh persentase 47% (Grade F)
dengan alat ukur YSow dan 47% (Grade F)
dengan aat ukur Page Speed. Pengujian
menggunakan alat ukur YSow maupun Page
Foeed menunjukkan hasil yang sama yaitu
mendapatkan Grade F, sehingga dapat
dikatakan perangkat lunak memiliki nila
efficiency rendah. Dari score yang didapat
maka kualitas perangkat lunak yang
dikembangkan  dari Sis efficiency
mendapatkan “Grade F” jika disesuaikan
dengan aturan yang direkomendasikan oleh
Yahoo Developer Network. Berdasarkan
pengujian maka diperoleh rata-rata waktu
tunggu (load time) untuk tiap halaman web,
dimana dengan kecepatan modem 1.97 Mbps
rata-ratanya adalah 14.3 detik. Berdasarkan
data tersebut maka waktu tunggu dapat
dikatakan “tidak efisien” dengan
menggunakan interpretasi yang
direkomendasikan oleh Nielsen. Dari hasl
tersebut maka website prodi teknik
informatika uika bogor belum efisien untuk
mendukung pengel olahan informas
mahasi swa karena sistem tersebut tidak lolos
dalam uji efficiency.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang penulis
lakukan maka perangkat lunak Prodi Teknik
Informatika UIKA Bogor yang akan
diterapkan dianggap layak digunakan. Pada
akhirnya penelitian ini sudah selesai
dilaksanakan dengan pencapaian tujuan
untuk  mengetahui tingkat pencapaian
kualitas perangkat lunak dengan
menggunakan dua indikator standar kualitas
SO 9126 yaitu reliability mendapatkan hasil
pengujian “baik” dan efficiency mendapatkan
hasil pengujian “kurang baik”’.
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